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I.JCAPAN ]IIUMAKASII I

Puii syukur kupaniat kehadirat Allah subahannallahuw'ataala vanit tclah

memberikan Rahmat dan l{idavahnva dan Salarn Dan Shalawat Atas Basinda

Rasullullah Salalahualaiwassalam. atas seuala Rahrrrat Ilitlavah dan anuuerahrrvir

sehingga peneliti dapat menyeiesaikan skripsi inidan mampu bertahan pacia setiap

kendala dan cobaan vans telah dilalui dan akhirnva mamDu dihadaoi.

Selesainya penulisan skripsi ini. tidak lain iusa karena adanya bantuan. dukungan

serta doa da-ri berbagai pihak. oleh karena itu. sudah senantasirya denga.n se gala

kerendahan hati oeneliti mengucankan terimaksih sedalam-dalamnva keoada :

t. Ayah dan mamaku tercrnta, yang telah membenkan segala dukungan dan

tidak pernah herhenti menrberikan cinta. kirsih savang. serta rloarivir kcpirilrr

penulis. Meskipun semua tidak oernah tcruanti. senroga ini clanat nrcmbuat

Avahanda dan manraku bahapia

Keiuargaku tersayang yang selalu tetap subiir clan rnenrLre rikan penclanaan,

motivasi dan doa kalian scmlra memhrrirl S;rvit bansp:r. semu:t vanu telah

kalian herikan kenada Silvu sr.nror,a rli hr.r'i ,\rrrrqr:rh rl:rrr Ilirlrrvah olt'h.All:rh

AmrnYaRahman.

Bapak Prof DRt{Abdul Munir. MI)d. se laku l)ckan lrakultas I'}sikoloui

IJnivc.rsitas Medan Arcir varru trrnrI lne rrrl,crikiur rrrirsrrLirrr tlarr sirran rlirlurrr

perkuliahan dan penyusLrnan Skripsi inr.

Ibu Nini Sriwahyuni. Snsi.MI'd selaku l}rscn Pcmbinrtrins I. vanu telah

he rseclia nrclrranpkan rv;rklrr rlrsr:la kr:sihrrkirrrrrva rrnlrrk rlcrrrlitlik tlan

2.

-).

4.
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thembimbing oeneliti serta banyak menrbe rikan motivasi- masukan dan

saran nenvusunan skrinsi ini

5. IbuFaridaHanum Siregar,Spsi.ivl,Si, selirku l)osen pcrnbinrbing Ii.1,ang telair

membimbing - dan membcrikan motivasi rlan dukunuan yana besitu

herhartra kenarla nenulis

6. Ibu Cut Mutia,Spsi.M,Si, seliku kctua sidarrg N4e'ia ilijau )/ang turut

memherikan motivasi dan saran kenada ncncliti.

7 Ihrr Afisah Wardah I rrhis Snsi iVl Si sclrrkrr l)oqcn iarrrrr Sirianp ir,leia iiiiarr

yang telah memberikan saran dan nxrsukrrr, rnotivasi dalar-n pen),ususnan

skripsi ini.

8. Ibu Ralrrnil-Lrbis.Snsi. lvl.Si. sclaku Skrctirris iVIria Iiiiurr. varru iu,,ir

memberikan waktu dan masukannya kcpacln peneiltrLr.

9. Ibu dr l-l-i Ulik Rosdewati. M Kes- sclaku [)irektur Akoer Pe mkab Langkat.

vanc telah rnembcri ciukunsan tian rnolivasi vang htuiiu herharsa kenatia

penuiis meskipun semua tidak pernah terganti, semoga ini dapat merrrbuat

bahagia dan bangga.

rltl,.tl
l(.r. lDu l-ranila Kosa-ss I - selaKu lIreKlur AKnlo t'emKan r .anlrKaI- vanu Ielan

memberikan saran dan motivasi kepada penaiiti.

I 1. Tulang H. Zulhannuddin.SF{.MPA dan nangtulang dr Hi I jlik Rosdewati.Mkes

-yans teiah hanvak memherikan materi dan mniivasi kenada nenrrlis .

meskipun semua tidak pernah terganti oleh penulis, somoga'l'ulang cian

Nanstulans daoat membuat bahasia dan banssa.
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12. Seluruh StafBiroKonsultan UMAPsikoloui. tanDa kalian vang rnensatur

berkas-berkas dan administrasi kuliah. titlak akan mungkin sava clanat

seiesai.

13. IGpada seluruh MahasiswiKebidanan Pemkab l^anekat. yang telah inspirasi

kenada-nenelifi untuk nemhuatan skrinsi ini.

14. Sernua pihakyang tidak dapat disebutkan satu persatu yeng telah membantu

penulis dalam menyelesaikan skrinsi ini.

Semoga segalakebaikan dan kemudahan yang diberikan kepada penulis

kiranva di iapangkan secala urusan kalian dar AI I Ai{ SWT. Akhirnva ne nulis

berharap semoga skripsi ini dapat bermantaat bagi kita semua.

November 201 I

.larnilah
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BAB I

PEND,,THLII-Li,{N

A. Latar Belakang Masalah

Penyesuaian diri pada awalnya berasal dari suatu pengertian yang

didasarkan pada ilmu biologi yang diutarakan oieh Charles Darwin yang terkenal

dengan teori evolusinya. Darwin mengatakan "Perubahan secara genetik dapal

mengembangkan / meningkatkan kemampuan bertahan hidup dari sebuah

organisme reproduksi begitu juga dengan hewan dapat nrcnuntbuhkan .sehuah

perlrembangan, proses inilah yang disebut Adaptasi /dalam Microsoft Encarta

Encyclopediu 2002).

Sesuai dengan pengertian tersebut rnaka tingkah laku manusia dapat

dipandang sebagai reaksi terhadap berbagai tuntutan dan tekanan linekungan

tempat dimana dia hidup. Semua mahluk hidup sccara alarni dibekali kemampuan

untuk menolong dirinya sendiri dcngan cara nrcn!'osuaikan diri dcnEan kcadaan

lingkungan materi dan alam agarr dapat bcrtaharr [ridup. [)alarn istilah psikologi.

penyesuaian ini disobut adiuslment. Aclfuslnrcril itu scncliri mcrupakan suatu

proses untuk mencari titik temu antara kondisi diri scndiri dengan tuntutan

lingkungan (Davidofl, I 99 I )

Penyesuaian diri tercliri dari bcburapa aspck yaitu pcnyesuaian pribadi dan

pcnycsuaian sosial (Fatima. 2006). I'cnvcsuaiarr pribadi adalah kcmampuan

individu untuk menerima dirinya scndiri schirrgga tcrcapai hubungan yang

harmonis antara dirinya dcngarr lingkungannya. Ia mcnyadari scpcnuhnya siapa

t
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dirinya sebenarnya, apa llelebihannya dan kckurangannya. dan nrampu bertindak

obyektif scsuai kondisi dirinya tcrscbut. Scdarrgkan pcnvcsuaian sosial tcriadi

dimana individu mulai berkenalan dengan kaidalr-kaidalr dan pcraturan-peraturan

tersebut lalu mematuhinya schingga mcniadi hasian dari pcnrbcntukan.iiwa sosial

pada dirinya dan menjadi tingkah laku kelonrpok.

Proses penyesuaian diri dipcngarulri olch banvak faktor. Dan tidak

selamanya proses penyesuaian diri berlangsurrg harmonis sesuai keinginan.

Scperti dikatakan scbclumnya bahwa pcnycsuaian diri rncrupakan kcrnampuan

individu untuk membina hubungan yang harrnonis antara individu dengan

lingkungannya" baik itu lingkungan pribarli. sckolalr. pckcriaan ataupun

lingkungan masyarakat luas lainnya. [-ingkrrngan tcrsebut .iuga mencakup

lingkungan hidup yang baru maupun yang l;una.

Awal memasuki lingkungan baru rncrupakan problcm penycsuaian diri

yang scring dikcmukakan contohnya scpcrti nrcmasuki kchidupan pcrkawinan.

kehidupan pekerjaan. kehidupan sekolah baru atau kehidupan asrama. Ada

bcberapa hal yang mcnycbabkan siswa mcngalami kcsulitan dalam mcn;vcsuaikan

diri memasuki asrama. Keadaan ini dapat dilihat dari hasil wawancara dan

observasi terhadap dua siswa pada asrama Akbid Pemkab Langkat. Dari hasil

wawancara terhadap subyek I (AA, tingkat I) subyek mengatakan bahwa subyek

meftIsa tidak suka tinggal di asrama karena tidak sesuai dengan cita-citanya.

karena subyek berharap akan menjadi seorang musisi. Sementara subyek II (KK

tingkat I) mengeluh mengalami kesulitan mcn-"-esuaikan diri di asrama karcna

tidak terbiasa jauh dengan orangluanya, karena subyek merasa dia adalah anak
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bungsu dan perempuan satu-satunya dalam keluarganya. Temuan lainnya yang

didapatkan tentang sulitnya pcnycsuaian diri tinggal di asrama adalah karcna tidak

terbiasa dengan aktivitas hidup dalam asrama" jam belajar yang berlebihan" serta

kuatnya peraturan asrama.

Penyesuaian diri adalah usaha atau perilaku yang tujuannya mengatasi

kesulitan dan hambatan (I'Ierdjan, 1987). sementara schneider (dalam

Harhrti,2003) mengatakan bahwa penyesuaian diri suatu proses yang melibatkan

proses mental dan tingkah laku, dimana individu berusaha untuk memenuhi

kebutuhan-kebutuhannya. Tujuannya adalah mendapatkan keharmonisan antara

tuntutan lingkungan dimana individu hidup dan manrpu mengkondisikan diri

dengan Iingkungan tersebut. Bila dikaitkan dengan flenomena di atas maka

individu yang kurang mampu menyesuaikan cliri dengan lingkungannya maka ia

tidak akan mampu menrenuhi kebutuhan-kebutuhannya, tidak mampu mengatasi

kesulitan dan hambatan, dan mcniadi kurang harmonis hidupnya.

Berbicara mengenai penyesuaian rJiri tidak akan lcpas dari flaktor-faktor

yang mcmpcngaruhinya. salah satunya adalah lirktor kcnratangan smosi. Scpcrti

yang dikatakan oleh Covey (2005) bahwa kernatangan emosi adalah kemampuan

untuk mengekspresikan perasaan yang ada dalarn diri secara yakin dan berani.

yang diimbangi dengan pertimbangan-pcrtilnbangan akan perasaan dan keyakinan

akan individu lain. Jadi, kcmatangan ernosi oOuLh hal pentinq dalam

pengembangan kapasitas positif dalarn mclukukan penvcsuaian diri dengan

individu lain. Kematangan cmosi tidak hanya rncnrungkinkan scorang individu

untuk bcrhubungan dengan individu lain secara dewasa <Jalam arti individu dapat

I
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mengontrol dirinya sendiri tetapijuga dapat rnc'rikmati hutrungan tcrsebut (Birren

& Sloanc, 1980).

Young (1950) dalam bukunya Emotittrt in ntan urul Animal memberi

pengertian bahwa kcmatangan cmosi adalilh kcmampuan scscorang dalanr

mengontrol dan rnengendalikan emosinya. I)itambahkan oleh Marcham

(dalamYoung 1950) bahwa seseorans yang rncnrpunyai ciri enrosi yang sudah

matang tidak cepat terpengaruh oleh rangsang stirnulus baik dari dalam maupun

dari luar. [mosi yang sudah matang akan scl:rlu bclaiar nrcncrirna kritik. mampu

menggunakan respon-responnya tJan rncrniliki saluran sosial bagi cnergi

emosinya. misalnya bcrnrain dan rnclaksanak:rrr lrohinva.

Mcnurut Azwar (dalam llahmatika, 2006), laktor kcmatangan emosi yang

dimiliki olch individu salah satunya dapat dilihat dari tingkat kccerdasan dan

bertambahnya usia. Manusia memiliki kemampuan mental untuk bertindak dalam

berbagai situasi scsuai dcngan tingkat kcccrdasan dan kcmatangan cmosi yang

dimiliki. Dari usia yang semakin tua maka emosinya juga akan semakin matang.

Karena orang yang bcrusia lebih tua umumnya mcmiliki pcngalaman hidup yang

lebih banyak sehingga lebih matang dan mampu mengendalikan emosinya.

Menurut Cole (dalam Kampiun Psikologi), emosi yang matang memiliki

sejumlah kemampuan utama yang harus dipenuhi yaitu: kemampuan untuk

mengungkapkan dan menerirna emosi, rnenuniukkan kesetiaan, menghargai orang

lain secara realitas, menilai harapan dan inspirasi. menunjukkan rasa empati

terhadap orang lain, mengurangi pertinrbangan-pcrtimbangan yang bcrsifat

emosional, serta toleransi dan menghormati orang lain. Dengan dernikian dapat

t

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 29/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



7

dipahami bahwa seseorang yang memiliki kematangan emosi diasumsikan akan

lebih mampu bertolerasi dan memiliki pcrtimbangan-pcrtimbangan rasional dalam

menjalani setiap permasalahan yang dihadapi. Termasuk dalam hal ini adalah

masalah menyesuaikan diri terhadap lingkungan baru. Diasumsikan seseorans

yang memiliki kematangan emosi akan lebih mampu menghadapi masalah-

masalah yang mungkin akan ditemui di dalam lingkun.qannya yang baru.

Berangkat dari fenomena yang ada. maka penelitian ini sepatutnya perlu

dilakukan sebagai atensi dan kepedulian peneliti tcrhadap masalah penyesuaian

diri bagi para siswa akaderni kebidanan Pemkab. Langkat yang dalam proses

pendidikannya adalah menialani kehidupan asrarna. Bcrilasarkan pcrunlusan

masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mcngangkat

judul " Hubungan antara Kematangan Bmosi dcngan I'cnycsuaian Diri pada

siswa / i Tingkat I Akademi Kebidanan Pcrnkatr Langkat.

B. Tujuan Penclitian

Adapun tu.iuan pcnclitian ini adalah unluk rncngctahui I lubunsan antara

Kematangan Emosi dengan Pcnycsuaian Diri paila siswa-siswi 'l'ingkat I Akadcmi

Kebidanan Pemkab. Lanskat.

*
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/

C. Manfaat Penelitian

I . Manfaat Tcoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mempcrluas pengembangan

'ilmu pengeuhuan umumnya dan Rsikologi khususnya. tcrutama yang mcmbahas

mengenai hubungan antara kematangarr emosi dongan penyesuaian diri.

2.Manfaat Praktis

llasil penelitian ini diharapkan dapat nicniadi hahan masukan bagi para

siswa-siswi, pendidik. maupun orangtu& dan luasyarakat tentang pentingnya

memiliki kemampuan penyesuaian diri yang baik.
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BAB II

I ANTTASAI\t T['npI!a\r\gl\uaht aLvau

A. Penyesuaian Diri

1. Pengertian Penyesuaian diri

Penyesuaian diri merupakan salah satu persyaratan penting bagi kesehatan

jiwa atau mental individu. Banvak individu yang mcndcrita dan tidak mampu

mencapai kebahagiaan dalam hidupnya" karena ketidakmampuannya dalam

menyesuaikan diri, baik dengan kchldupan kcluarga. sckolah. pckcriaan dan

dalam masyarakat pada umumnya. 'fidak jarang pada asumsi hidup seseoranel

mengalami stress dan depresi disebabkan oleh kegagalan mercka untuk

melakukan penyesuaian diri dengan kehidupan yang pernah dialarni (Suwarno.

1987).

Penyesuaian menurut Calhoum dan Acooella (dalam Satmoko. 1995)

didefinisikan sebagai interaksi yang bcrhubungarr dcngan orang lain dan dcngan

dunia kita. Ketiga faktor ini secara kesatuan nrL,rnpengaruhi kita dan hubungan

tersebut bersifat timbal balik.

- Diri sendiri yaitu : jumlah kcseluruhan dari yang telah ada

kita, tubuh kita. pcrilaku dan pcn:ikiran scrta pcrasaan krta

selalu kita hadapi tiap detiknya.

- Orang lain adalah orang-orans yarru bcrpcn{raruh bcsar pada kita.

sebagaimana kita.iuga berpcnganrh tcrhadap mereka.

pada

yang
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7

- Sedangkan dunia kita adalah pcnglihatan dan pcmahaman yang

mcngclilingi kita saat mcnyclcsaik:rn rnasalah. mcrnpcngaruhi kita

dan kita juga mcmpengaruhi mcrcka.

Selaniutnya Satmoko (1995) mcndcllnisikan pcnycsuaian diri scbagai satu

satunya jalan yang dapat dilakukan seseorang untuk mcngatasi masalah dengan

cara membuat perubahan dan rnengadakan kornpromi dari hari ke hari. Dan

Davidoff(1988) mengatakan bahwa penycsuaiarr cliri sebagai proses membimbing

anak kcarah pcrilaku nilai tuiuan hidLrp. rrrulivasi vanu dipandang tepat olch

masyaraat.

Museor ( 1979) menyatakan pcnycsrlliln diri adalah pcncrinraan diri

seseorang untuk bcprilaku sosuai dcngan tu.iuarr sosial sorta kcpada sesuatu proses

bagaimaana scscorang bcrpcrilaku yang scsuai rlcngan kcpcrcavaan dan motif

yang diperoleh melalui keluarga dan kelompok budayanya yang berlaku.

Winbangningrum (dalam Fahmi^ 1982) mcngatakan pcnycsuaian diri

dapat diartikan sebagai proses individu yang secara sadar maupun tidak sadar.

mengubah tingkah laku, sikap, kcbutuhan. proscs mcntal dan bcbcrapa aspck

kepribadian, agar terjalin keselarasan antara dirinya dengan dunia luar atau

lingkungannya.

Menurut Ali & Ar.ori (2005) masa remaja merupakan sebuah periode
I

dalam kehidupan manusia yang batasan usia maupun peranannya sering tidak

terlalu jelas. Dalam perkembangannya. sering mereka menjadi kebingungan.

Memang banyak perubahan pada diri seseorang sebagai tanda keremaiaan, narnun

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 29/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



satu hal yang pasti, konflik yang dihadapi oleh remaja semakin kompleks seiring

dengan pcrubahan pada bcrbagai dimcnsi kchidupan dalam diri mcrcka.

Kemampuan penyesuaian diri yang sehat terhadap lingkungan merupakan

salah satu prasyarat yang penting bagi terciptanya kesehatan .iiwa. Banyak

individu yang menderita dan tidak mampu mencapai kebahagiaan dalam hidupnya

karena ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri. Dalam kenyataan, tidak

selamanya individu akan berhasil dalam melakukan penyesuaian diri. Hal itu

disebabkan adanya rintangan atau hambatan tcrtentu yang mcnyebabkan tidak

mampu dalam menyesuaikan diri secara optimal (dalam Fatimah. 2006).

Menurut Schneiders (dalarn Ali & Asrriri. 2005) nrerrgatakan pcnvcsuaiarr

diri sebagai kemampuan penguasaan dalanr mcngembangkan diri sehingga

dorongan. emosi dan kebiasaan meniadi tcrkcndali clan tcrarah. Ilal itu.iuga berarti

penguasaan dalam memiliki kekuatan-kekuatan terhadap lingkungan yaitLr

kemampuan mcnycsuaikan diri dcngan rcalitas bcrdasarkan cara-cara vang baik.

akurat, sehat dan mampu bekerjasama dcngan orang lain scoara elbktif dan ef-esierr

serta mampu mcmanipuiasi faktor-faktor lingkungan schirrgga pcnvosuaian diri

dapat berlangsung dengan baik.

Fatimah (2006) menyatakan bahwa kcrag.alan rlalam nrenvesuaikan diri

secara positif,, dapat mengakibatkan individu nrolakukan pcnyesuian diri yang

salah. Penyesuaian diri yang salah ditandai oleh sikap dan tinekah laku yang serba

salah, tidak terarah, emosional. sikap yang tidak realislik. mcmtrzrbi buta. dan

sebagainya. Pcnycsuaian diri yang salah. salah s;rturrya clapat nrcrnbcntuk pcrilaku

agresil, yaitu menuniukkan sihap dan perilaku .7ang bcrsilat mcnyerang atau

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 29/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



l0

konfrontasi untuk menutupi kekurangan dan kcgagalan. Reaksi-reaksi yang

ditimbulkannya- antara lain :

Penyesuaian diri berarti adaptasi. tlirnana istilah ini pcrtarna kali

dipakai ilmu biologi untuk mcnuniukkan kcmanrpuan individu untuk

mempertahankan diri dari spesies lain. Istilalr irri terus bcrkcmbang dan dalam

bidang psikologi, istilah ini luga scring digunakarr. tcrutama untuk menekankan

pada umur individu serta bagaimana ia mcngalur hidupnya dan dalam bidang

psikologi disebut adju.snrcnt (Solohin, 2002).

McClelland (2002) mcngatakarr h:rhwa manusia mempunyai motif

penyesuaian diri, yakni kentanrpuan untuk sclllrr bcrhuhunpan dcngan pcruhahan

dari lingkungan melalui proses ponycsuaian tcrtcntu dari dalam diri individu. l{al

ini juga ditegaskan olch Schncider bahwa pcn.ycsuaian diri (udju.snrcnt) selalu

berhubungan dengan tuntutan tcrutama yang nrungkin sangat berat. karena konsep

pcnycsuaian diri hanya dapat digunakan sclama aspcknya mcngarah pada usaha

mengurangi ketegangan akibat dari adanya tuntutan atau penyesuaian diri ataupun

adanya tekanan dari kcbutuhan dalam diri (Schncidcrs dalam Apolonia. 1998).

Dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan akan persahabatan. maka

manusia perlu menyesuaikan diri dengan manusia di sekitarnya. Sementara itu

Sunarto (2002) mendefenisikan Penyesuaian diri sebagaiberikut :

a. Penyesuaian berarti adaptasi, dapat mempertahankan eksistensinya

atau bias survive dan memperoleh kesejahteraan jasmani dan rohani dan

dapat mengadakan reiasi yang memuaskan dcngan tuntutan social.
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u

Penyesuaian dapat diartikan sebagai konformitas yang berarti

mcnyesuaikan dcngan standard dan prinsip.

Penyesuaian dapat diartikan sebagai penguasaan, memiliki

kemampuan untuk membuat rencana dan mengorganisasi respon-respon

sedemikian rupa sehingga bisa mengatasi segala macam konflik. kesulitan-

kesulitan dan frustasi secara efesien.

d. Penyesuaian dapat diartikan penguasaan dan kematangan emosional.

maksudnya secara positif memiliki rcspon emosional yang tcpat pada

setiap situasi.

Fahmi (dalam Sundari, 2005) rncngatakan balrwa penvcsuaiarr diri

merupakan kemampuan individu untuk mcndapatkan ketentraman secara

internal dan hubungannya dcngan dunia sckitarny-a. l]crdasarkan uraian

ini, maka bila tidak ada reaksi maka tcrasa ada beban dan tidak mendapat

kctrcntraman batin. olch sctrab itu. rnaka pcnvcsuaian diri adalah

kemampuan individu untuk bereaksi karena luntutan dalarn memenuhi

dorongan/kcbutuhan dan mcncapai kctcntranran batin dalam hubunqannya

dengan sekitarnya

Berdasarkan uraian diatas dapat disinrpulkarr bahwa pcnycsuaian diri suatu

usaha individu yang bcrsifat aktif dalam mcngatasi scgala macam tekanan. konflik

dan fi'ustasi karena terhambatnya kebutuhan yang ada pada diri individu, sehingga

individu tersebut dapat mengambil pcran dalarn lingkungan sckitarnya yang pada

akhirnya dapat tcrcipta hubungan yang hannonis tlarr sclaras diantara kcduanya..

b.
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2. Macam-macam Penyesuaian diri

yaitu

a.Yang adaptif atau adaptasi

Bentuk penyesuaian diri ini lebih

perubahan dalarn proses badani untuk

lingkungan.

b. Yang ad.iustif

Mcnurut Cunarsa (1995) pcnl'csuaian tliri dibasi mcniadi dua kclompok

bcrsilut badani. artinya pcrubahan-

nrenvcsuaiakan terhadap keadaan

Menyangkut kehidupan psikis. dan pr:nycsuaian ini berhubungan dengan

tingkah laku. Yaitu pcnyesuaiarr dari tingkah laku tcrlradap linukungan di mana

dalam lingkungan ini terdapat aturan atau norrna jadi intinya penyesuaian

terhadap norrna-norrna.

Setiap makhluk hidup dilahirkan mempunyai dua kecenderungan

fundamental yaitu kecenderungan untuk adaptasi dan organisasi. Mcnurut Piagct

(dalam Haditono 1999) adaptasi dapat dilukiskan sebagai kecenderungan bawaan

setiap organisme untuk mcnyesuaikan diri dcngan lingkungan. Kcccndcrungan ini

mempunyai dua komponen yang komplementer yaitu :

a. Asimilasi yaitu kecenderungan organisme untuk mengubah lingkungan

guna menyesuaikan diri dengan dirinya sendiri.

b. Akomodasi yaitu kecenderungar organisme untuk merubah dirinya sendiri

guna mampu menyesuaikan diri dengan sekelilingnya. Disini penyesuaian

diri berhubungan dengan tingkah laku. Scbagaimana kita kctahui tingkah

laku manusia sebahagian besar dilatarbclakangi oleh hal-hal psikis.
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t3

kecenderungan tingkah laku dalarn bentuk gerakan yang refleks. Maka

penycsuaian ini adalah pcnycsuaian dari tingkah laku tcrhadap lingkungan

di mana di dalam lingkungan initerdapat aturan-aturan dan norma.

Dari dua pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk

penyesuaian diri dapat dibagi dua bagian yaitu asimilasi dan akomodasi.

Asimilasi, yaitu kecenderungan organisme untuk mengubah lingkungan

guna menyesuaikan dengan dirinya ser.diri.

. Akomodasi, adalah keccnderungan organismc untuk mcrubah dirinya
v--_ru

sendiri guna menyesuaikan diri dengan sekelilingnya.

Dalam hal ini penyesuaian diri bcrlruhurrgan dengan tinckah laku.

Sebagaimana diketahui bahwa tirrgkah laku nranusia scbagian besar

dilatarbelakangi oleh hai-hal yang psikis. tingkalr laku dalam bcntuk gerakan yang

reflex, maka ini penyesuaian diri dari tingkah laku terhadap lingkungan yang di

dalamnya tcrdapat atu ran-atu ran d an no rnr a-no n lt il.

Macam-macam penyesuaian diri rncnurul Sundari (2005) antara lain

adalah :

a. Penyesuaian terhadap keluargit/Jbrttil.t, txliustn cr?/ (mempunyai relasi

yang sehat dengan scgenap anggota kcluar.qa- nrempunyai solidaritas

dan loyalitas keluarga scrta nrcnrbantu usaha kcluargiu dalam

mcncapai tuiuannya. mempunyai kcsadarannva adanya ernansipasi

yang gradual serta kemerdekatrn dalarn taraf kcdcwasaan. mempunvai

kcsadaran adanya otoritas ontnglua. nrcnrpunvai kcsadaran
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b.

bertanggungjawab rnenjalankan aturan-aturan/ larangan-larangan

sccara disiplin).

Penyesuaian diri terhadap social adiustment (ada kesanggupan

mcngadakan relasi yang sehat tcrltadirl; rnasyarakat, ada kcsanggupan

bereaksi secara efektif darr harnronis terhadap kenyataan social.

kesanggupan menghargai orang lairrrncngcnai hak-hak pribadinya.

kesanggupan menghargai dan ntcnialankan hokum tertulis maupun

tidak tcrtulis, kcsanllgupan untuk [rcrgauldcngan orang Iain dalam

bcntuk persahabatan. adanya sinrpati tcrhadap kese-iahteraan orang

lain.

Penyesuaian diri terhadap sekolah/ .ychool acljustment (sekolah

merupakan wadah pescrta didik dalam mengembangkan potcnsinya.

Sekolah harus menumbuhkan penyesuaian diri yang baik. bersikap

konstruktif sehingga terwu.iud disiplin dalam sckolah tcrhadap

peraturan-peraturan yang adu pengakuan otoritas guru dan

pendidik.interes terhadap mata pelajaran di sckolah. situasi dan

fasilitas yang cukup sehingga tujuan sekolah tercapai.

Penyesuaian diri terhadap perguruan tinggilcollaze adjustnrenl

(Penyesuaian cli perguruan tinggi hamper sama dengan di sekolah.

ditambah dengan pengembangan kepribadian yang matang. dapat

menyesuaikan diri di tempat kerja kelak. siap menghadapi persaingan

dan ulet dalam menghadapi pcrsoalan.

c.

d.
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e. Penyesuaian diri terhadap pernikahan/ marriage adju.stment

perkawinan diakhiri dengan kematian, perceraian ( sama-sama masih

hidup). Sepanjang perjalanan hidup selalu berusahamelakukan

penyesuaian diri antara Iain harus ada kesadaran terhadap hakekat

perkawinan, harus ada kesediaan untuk menjaga kelanggengan

perkawinan, saling mengerti, memberi dan menerima.

3. Faktor Yang Mempengaruhi Proses Penyesuaian Diri

Menurut Schneider (dalam Darmayatmo. 1999) faktor-faktor !'ang

mempengaruhi penyesuaian diri yaitu :

a. Pendidikan Orang Tua

Orang tua yang melaksanakan perrdidikan yang bersiiat otoritcr

mengakibatkan anak mengalami tckanan .iiwa dan rncniadi rcndah diri (.infcrior)

anak yang demikian sangat sukar mengembangkan htrbungan sosialnya dan dalam

penycsuaian diri baik tcrhadap kclompok maupun pcnycsuaian diri vang lcbih

luas juga sangat sukar.

b.Perksmbangan bahasa atau intclcgcnsi

Anak yang kurang lancer berbahasa atau intclegcnsinya di bawalr rata-rata sukar

dalam penycsuaian diri.

c.Cacat fisik

Jika pcrtumbuhan fisik seseorang kurang waiar mi.salnva gauap. mata .iuling

akan mengalami hambatan dalam penyesuaiarr tliri.
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d .Kedudukan dalam keluarga

Anak yang tcrlalu dimaniakan sukar untuk manrliri. san!{at cgois schingga susah

untuk menyesuaiakan diri dengan ternan kclornpok.

e. Kepribadian

Temperamen yang dibawa sejak lahir. scpcrti anak yang sifatnya pemalu atau

pendiam agak sukar baginya dalam penycsuaian diri.

f.Perkembangan dan kematangan intelektual. sooial" moral. dan emosional akan

mempcngaruhi proscs penycsuaian diri.

Se!anjutnya Gunarsa (1995) membagi laktor yeng mempengaruhi

penyesuaian diri meniadi tiga kclompok yaitu :

a. Penyesuaian diri dipengaruhi oleh hal-hal yang diperoleh dari kelahiran.

Kesukaran dalam penyesuaian ini diakibatkan karena sikap yang pemalu.

pendiam, sukar mengemukakan pendapat dan tidak banyak bicara tetapi oleh

latihan yang terus menerus dan bimbingan yang toratur, sifat ini dapat dipengaruhi

sehingga penyesuaiannya akan lebih baik.

b. Penyesuaian diri dan kebutuhan pribadi

Tingkah laku ini pada dasarnya kebutuhannya relatif sama. tetapi juga dapat

berbeda-beda. Hal inF{isebabkan karena mekanisme persepsi seseorang terhadap

kebutuhanny4 sehingga'l,,,tne14pengaruhi caranya bertingkah laku dan

menyesuaikan diri terhadap objeknya atau tu.iuannya.

c. Penyesuaian diri dan pembentukan kebiasaan.

Dalam perkembangannyi, seorang anak menuntut lingkungan untuk membantu

memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, yang mengakibatkan ada suatu hubungan

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 29/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



l7

antara keinginan dan kepuasan. Di sini ada anak yang sulit memisahkan hubungan

antara keinginan dan kepuasan, dan setiap keinginan harus mcmpcrolch kcpuasan

seketikq seolah-olah sulit untuk menunda keinginan itu.

Berdasarkan dari teori-teori di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa

penyesuaian diri dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pendidikan orang

tua, cacat fisik,kedudukan anak dalam keluar.ga . kematanqan intelektual. rnoral.

emosional dan social, adanya kebutuhan. dan kepribadian.

4. Ciri-Ciri Penyesuaian Diri

Hurlock dalm Gunarsa. 1995) membcrikarr crnpat critcria pcnycsuaian diri

yang baik yaitu,

a. Melalui sikap dan tingkah laku vang

sesuai dengan norma yang berlaku di

mcnjadi anggota kclompok tcrscbut.

b. Apabila individu dapat menyesuaikan

nyata yang dipcrlihatkan individu

dalarn kelornpoknya dan diterima

c.

d.

diri clengan setiap kelompok yang

dimasukinya.

Pada penyesuaian diri yang baik, individu mcmperlihatkan sikap yang

menyenangkan terhadap orang lain. ruau ikut bcrpartisipasi dan dapar

mcnjalankan perannya dengan baik sebagai anggota kclompok.

Adanya rasa puas dan bahagia karena dapat turut nrcngambil bagian dalam

aktivitas kelompoknya ataupun dalarn huburrgannya dengan teman{e1nan.

Semcntara itu ada pada cirri-ciri dari pcrrycsuaian diri yang bcrhasil dan

tidak berhasi yakni,
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l) Ciri-ciri penyesuaian diri yang berhasil

Adakalanya individu tidak rnenyadari bahwa lingkungan tidak berubah

sehingga proses penyesuaian diri menimbulkan masalah (Cunarsa dalam

Apolonia, l99S). Dalam kenyataannya penyesuaian diri adalah suatu proses yang

panjang dan berlanjut pada seluruh kehidupan kita. Situasi kehidupan selalu

berganti dan setiap individu secara terus nrcncrus dalam mencapai maksud dan

tujuannya selalu silih berganti (tlurlock. 1978).

Menurut Gerungan (dalam Apolonia. l9q1\ adiu.tlnrcnl atau penyesuaian

diri yang baik mengandung proses :

1. Menyesuaikan diri dengan keadaan yang ada.

Dalam usaha menyesuaikan diri dengan suatu lingkungan hidup yang baru

baginya individu biasanya mengubah dirinya agar scsuai dcngan kcadaan-kcadaan

yang baxu dilingkungannYa.

2. Iv{engubah keadaan sesuai dengan kebutuhan individu.

Di mana lingkungan diubah oleh individu baik di lingkungan alamiah. psikis,

maupurl rohaniah. Jadi individu dalam men-vesuaikan dirinya dengan lingkungan

melakukan penyesuaian diri yang aktif.

Secara umurn individu yang penyesuaian dirinya baik adalah individu

yang mampu mengatasi konflik, frustasi dan menyelesaikan masalah yang

berhubungan dengan diri dan lingkungan Schneiders (dalam Apolonia. 1998)

mengemukakan bahwa penyesuaian diri yang baik adalah seseorang yang dapat

memberikan respon yang matang bernranfaat efisicn dan mcmua.skan.
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Menurut Maslow dan Rogers (dalam Satmoko, 1995) penyesuaian diri

yang norrnal adalah penyesuaian yang baik -vang bcrarti memiliki aktualisasi diri.

Ada enam karakteristik penyesuaian diri yang norrnal yaitu :

1. Penerimaan terhadap diri sendiri dan orang lain.

Seseorang dikatakan mempunyai penyesuaian diri yang nonnal yaitu apabila

dapat menerima diri mereka sendiri dan orang lain sebagaimana apa adanya.

Mereka memberikan penilaian yang tinggi pada individualitas dan keunikan

diri mereka sendiri dan orang lain.

2. Persepsi yang akurat tentang kenyataan.

Seseorarg dikatakan mempunyai pcnycsuaian diri yang nonnal yaitu apabila

dapat melihat sesuatu seperti apa adanya tanpa menghindarkan diri dari rasa

sakit atau keterangan yang mcngecewakannya.

Keakraban dengan orang lain.

Apabila scscorang dapat rncmclihara dan rrrcrnpunvri sahabat karib walaupun

sedikit saja" namun ia dapat rnengungkapkan cliri secara tcrbuka.

Otonomi pribadi

'Seseorang yang penyesuaiannya nonnal rncrniliki rasa puas diri tinggi dan

.iika diperlukan mampu trcrtahan scndirian. Mercka tctap berlahan pada

pendapat mereka sendiri meski yang lain ticlak r;etuju.

5. Memusatkan diri pada masalah. Scscorang yang pcnvcsuaiannya normal

akan nremiliki kesadaran akan tu.iuan dalatn hidupnya. Mereka membuat

kcputusan bcrdasarkan pada apa yang rrrcrrlacii tuiuan akhir hidupnya.

J.

4.
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6. Spontanitas

Scscorang yang pcnycsuaian dirinya baik arlalah spontan dan scdcrhana.

Mereka menjalani kehidupan secara alarri. pcnuh kctcntraman dan tidak mau

tcrikat pacla peraturan.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesirnpulan bahwa ciri-ciri

penyesuaian diri yang normal ditandai dcngarr ldanya pcncrinraan terhadap diri

sendiri dan orang lain. persepsi yang akurat tcrrtang kcnvataan. kcakraban dengan

orang lain. otonomi pribadi. nrcnrusatkan diri patll rnasalah. dan spontanitas

5. aspek-aspek pcnyesuaian diri

Pada dasarnya penvcsuaian diri rncmiliki dua aspck. -vaitu aspek

penyesuaian diri pribadi dan penyesuaian diri social (Moreno, I986)

a.Penyesuaian Pribadi

Penyesuaian pribadi adalah kemampuan individu untuk menerima dirinya

sehingga tercipta hubungan yang harmonis antara dirinya dan lingkungan

sekitar.individu menyadari sepenuhnya siapa dirinya apa kelebihan dan

kekurangannya dan mampu bertindak obiektif sesuai dcngan kondisi dirinya.

Keberhasilan penyesuaian diri ditandai dengan tidak adanya rasa benci, selanjtnya

tidak ada perasaan ingin lari dari kenyataan atau tanggung .iawab. dongkol

kecewa atau tidak percaya pada kondisi dirinya. kehidupan kejiwaannya ditandai

dengan tidak adanya kegoncangan atau kecemasan yang menyertai rasa bersalah.

rasa cemas,rasa tidak puas, rasa kurang dan tidak ada keluhan terhadap nasib yang

dialaminya. Sebaliknya kegagalan penycsuaiarr diri ditandai dengarr kcuoncangan
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emosi, kecemasan, ketidakpuasan dan keluhan terhadap nasib yang dialaminya.

Sebagai akibatnya ada jurang antara individu dengan tuntutan yang diharapkan

lingkungan. Jurang inilah yang menjadi sumber terjadinya konflik yang kemudian

terwuiud dalam rasa takut dan kecemasan sehingga untuk meredakannya individu

harus melakukan penyesuaian diri.

b.Penyesuaian sosial

Setiap individu hidup dalam masyarakat bebas. Di dalam masyarakat

tersebut terjadi saling mempengaruhi satu sama lain silih berganti. Dari proscs

tersebut timbul suatu pola kebudayaan dan tingkah laku scsuai dengan se.iumlah

aturan, hukum adat dan nilai-nilai yang ttrcrcka patuhi derni mendapat

penyelesaian bagi persoalan:persoalan hidup schari-hari. Dalam psikologi social.

proses ini dikenal dengan istilah proses pcnycsuaian social. Pcnycsuaian social

terjadi dalam lingkup hubunga social tcmpat individu hidup dan berinteraksi

dengan orang lain.

Hubungan tersebut mencakup hubungan dcttgan masyarakat sekitar tempat

tinggalnya kcluarga. sckolah. tcrnan atau masyarakat luas sccara umum;

Selanjutnya Schneiders (dalarn Priharianti. 1994) menjelaskan bahwa

penyesuaian diri memiliki tiga aspek. yaitu:

a. Aspek penyesuaian fisik dan emosi

Kcsehatan Fisik individu berhubungan dcrruan kcschatan mcntal karena

fisik merupakan kondisi penting bagi kcstabilan cmosi. maka individu

harus mcningkatkan kcschatan dirinya. I lrrluk mencapai mcntal yang sehat

dan penyesuaian diri yang baik sescorilng, harus mengurangi pengaruh
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b.

yang merugikan dan terus meningkatkarr kcsimhangan cmosi, kesehatan

cmosi dan control cmosi.

Aspek penyesuaian seksual

Pada dasarnya ponycyang suaian diri nrcngandung kcmampuan untuk

mcmbedakan dorongan yang ada dcngarr sikap yang matang tcrhadap

impuls-impuls yang dating, hasr:rt-hasrat dan pikiran-prikiran tentang seks

disesuaikan dengan moral masyarakat.

Aspck pcnyesuaian moral dan rcligious

Penyesuaian moral menccrnrinkan kcnrarulluan-kenrampuan menghadapi

tuntutan-tuntutan moral dcngan sikap clcktif darr schat. Agama hanteng

paling aman bagi suatu proses dan cara hidup yang dipakai seseorang

untuk bereaksi terhadap rcalita-realita sckaligus secara schat dan memadai.

Dengan penyesuaian religius ini seseorang dapat memperoleh nilai-nilai

pengalaman dan latihan-latihan bagi oricntasi rcligious yang tcpat.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek

oenyesuaian diri meliputi aspek fisik dan emosi. penycsuaian scksual.

penyesuaian moral dan religious.
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B. Kematangan Emosi

1 . Pengertian Kematangan Emosi

Menurut Chaplin (2004), kematangan emosi berarti sebagai suatu keadaan

atau kondisi mencapai tingkat kedewasaan dari perkembangan emosional dan

karena itu pribadi yang bersangkutan tidak lagi menampilkan pola emosional yang

kekanak-kanakan.

Seseorang dikatakan memiliki kematangan emosi apabila memenuhi

beberapa loiteria. Pertama, kontrol emosi yang secara sosial dapat ditcrima.

Seseorang secara emosional dikatakan nratang apabila individu dapat nrcngontrol

ekspresi emosinya O"nr:1.:ara--cara yang dapat diterima oleh Iingkungan dan

sesuai dengan harapan masyai'trkat. Kedua: pcnahanan diri. scscorang yang sccara

emosional dikatakan matang jika individu mampu untuk bela.iar guna mengetahui

berapa besar kontrol yang dipcrlukan untuk rncrnuaskan kcbutuhannya. Kctiga:

penggunaan fungsi kritis mental. Seseorang yang socara cmosional dikatakan

matang jika individu mampu mcnilai suatu situasi sccara kritis scbclum

memberikan responnya secara crnosional. Kcmudian individu nrengetahui secara

tepat tentang bagaimana cara irang tcpat untuk [rcreaksi tcrhadap situasi tersebut

(Hurlock. 1985).

Dalam hal ini mengendalikan cnros:i hukan bcrarti menekan atau

menghilangkan emosi, melainkan individu bclaiar untuk nrcngendalikan diri

dalam rncnghailapi situasi yang dapat mcnirnbuikan rcaksi crrtosi yang bcrlcbrilran.

Morgan (dalam Nur'aini, 2007) mengcniukakan bahwa kcmatangan emosi
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merupakan keadaan emosi yang dimiliki sescoriurg apabila rnendapat stimulus

emosi tidak mcnun-iukkan ganggrran kondisi crrrosi. Mcnurut kamus Wcbstcr

(dalanr Feinberg.2005)" kematangan emosi adllah suatu kcadaan bergerak kearah

kesempurnaan. Dcfinisi ini tidak mcnycbutkan prcposisi "kc" mclainkan "kcarah"

ini berarti individu tidak akan pernah sanrpai kcpada kesempurnaan. namun

individu dapat bergerak menuiu kearah itu.

Feinberg (2005). mengatakan kernirtlrrgan tidak selalu bcrkaitan dengan

inteligcnsi. Banyak orang yang sangat brilian namun nrasilr scpcrti anak-anak

dalam hal penguasaan pcrasaannya dalarn kcinginannya untuk mernperoleh

perhatian dan cinta dari setiap orang, dalanr bl;irrirrtana cilranya rncttrpcrlakukan

dirinya scndiri dan orang lain, dan dalanr rclksinya tcrhadap cmosi. Namun

ketinggian intelcktual seseorang bukan halangan untuk mengcmbangkan

kematangan emosi. Malah bukti-bukti mcnuniukan orang yang lebih cerdas

cenderung mcmpunyai pcrkcmbangan cmosi -r"ang lcbih baik dan supcrior. scrta

mempunyai kemampuan menyesuaikan diri atau kematangan sosial yang lebih

baik.

Howes dan Herald (2005), menambahkan kematangan emosi adalah yang

membuat seseorang menjadi pintar menggunakan emosi. Karena pada dasarnya

manusia berada diwilayah dari perasaan lubuk hati, naluri yang tersembunyi dan

sensasi-sensasi yang diakui dan dihormati, kematangan emosi mampu memahami

yang lebih dalam tentang diri sendiri dan orang lain.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kernatangan cmosi adalah

suatu keadaan yang mencapai tingkat kedewasaan dari perkembangan emosional
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yang diketahui individu secara tepat tentang bagaimana cara bereaksi terhadap

suatu situasi.

2 . Faktor - Faktor Kematangan Emosi

Faktor - faktor yang mempengaruhi kematangan ernosi menurut Azwar

(dalam Rahmatikq 2006), sebagai berikut yaitu:

a. Perubahan Fisik

Terjadinya perubahan fisik pada diri individu menyebabkan terjadinya

perubahan pada kematangan emosi. Individu yang matan.q secara emosi akan

sanggup mengontrol pengekspresian emosinya secara lebih terarah dalam

kehidupan sosial.

b. Perubahan Kelenjar Hormon

Perubahan pada kelcnjar hormon mcnvcbabkan individu mcngalami

perubahan pada fungsi organ scksual. t-lal ini .iuga berpcngarulr tcrhadap kondisi

ernosional individu dimana individu sccara clnosional akan tcrtarik dcngan lawan

jenisnya ketertarikkan individu pada lawan icnis ini mcnandakan adanya

kematangan emosi.

c. Kondisi Lingkungan Sosial

Se.ialan dengan perkernbangan yang tcriacli pada diri inrJividu nraka teriadi

perubahan pada lingkungan pergaulan inrlividu. Sernakin luas lingkungan

pergaulan individu maka kematangan cnrosi individu iuga akan semakin

berkembang dari individu akan nrenjadi lcbih nr:rtang.
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c. Tingkat Kecerdasan

Kematangan cmosi yang dimiliki olch individu daplt dilihat dari tingkat

kecerdasan. Manusia memiliki kemampuan rncrrtal untuk bcrtindak dalam setiap

berbagai situasi scsuai dengan tingkat kcccrdasan dan kcrnatangan cmosi yang

dimiliki.

d. Bertanrbahnya Usia

Yang mana semakin tua usia seseorang. nraka emosinva juga akan semakin

matang orang bcrusia lcbih tua unrumnya rncrniliki pengalantan hidup yang lcbih

banyak sehingga lebih matang dan lebih marnpu rncngcndalikan emosinya.

Mcnurut Azwar (dalanr llahrnatika, 2006), faktor kenralan!,,an crnosi yang

dimiliki oleh individu salah satunya dapat dilihat dari tingkat keccrdasan dan

bertambahnya usia. Manusia rncrniliki kcmanrpuiur mcntal untuk bcrtindak dalam

berbagai situasi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan kematangan emosi yang

dimiliki. Dari scgi usia yang mana scmakin tua usia scscorang maka cmosinJ-a

juga semakin matang. Karena orang yang semakin berusia lebih tua umumnya

memiliki pengalaman hidup yang lcbih banyak schingga lcbih matang dan lcbih

mampu mengendal ikan emosinya.

Dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

kematangan emosi seseorang yaitu perubahan fisik, perubahan kelenjar hormon.

kondisi lingkungan sosial, tingkat kecerdasan, dan bertambahnya usia.
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3 . Ciri - ciri Kematangan Emosi

Walgito (1984) mcngemukakan ciri-ciri individu dcngan kcmatangan

emosi adalah sebagai berikut :

a. Dapat menerima dengan baik keadaan dirinya maupun keadaan orang lain

seperti apa adanya sesuai dengan keadaan objektifnya.

b. Tidak bersifat impulsif.

Dapat mengontrol emosinya secara baik dan dapat mengontrol ekspresi emosinya.

c. Dapat berfikir obiektif.

d. Mempunyai tanggung jawab yang baik, dapat berdiri sendiri. tidak mudah

mengalami frustasi dan akan menghadapi ntasalah dengan penuh pengertian.

Selanjutnya Murray (2005) berpendapat bahwa ciri-ciri individu yang

memiliki kematangan emosi adalah sebagai bcrikut:

a. Memiliki kemampuan untuk menjalin hubungan dcngan individu lain yang

bersifat saling mcmberi dan mcncrima.

b. Memiliki kemampuan untuk menghadapi darr rncngatasi kcnyataan hidupnya.

c. Mcmilikikcmampuan untuk mcngambil pclaianrn dari pcnualantan masa lalu.

d. Memiliki kemampuan untuk mcnerinra situasi yang nrcnimhulkan frustasi.

e. Memiliki kemampuan untuk mengatasi rasa rnarah secara konstruktiL

Dari uraian diatas dapat disinrpulkan hahwa ada bebcrapa ciri-ciri

kematangan emosi yaitu dapat nrenerinra dcngan baik keadaan dirinya maupun

orang lain, tidak bersifat impulsif. mampu mcngarnbil pcla.iaran dari pcngalarnan

masa lalu, dan ntampu rncncrima situasi yang nrcnirrrbulkan fiustasi.
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4. Aspek-Aspek Kematangan E,mosi

Coleman (dalam Rahmatika. 2006). mcngungkapkan ada 5 (lima) aspck

kematangan emosi, yaitu :

a. Mengenal Emosi Sendiri

Kesadaran diri dalam nrcngenali pcrasaan scwaktu perasaan itu tcrjadi.

Pada tahap ini diperlukan adanya pemantautrr [)crasiun dari rvaktu kewaktu agar

timbul pemahaman tentang diri. Ketidakmumpuan mencermati perasaan yang

sesungguhnya mcmbuat diri tidak peka akan pcrasaan yang scsungguhnya yang

berakibat buruk dalam memberi keputusan pcrnccahan masalah.

b. Mengclola Dmosi

Menge lola cmosi bcrarti menangani pcrasaan agar perasaan dapat

terungkap dcngan baik. ini mcrupakan kccakaparr yang sangat bcrgantung pada

kesadaran diri. Emosi yang bcrhasil dikelola apabila mampu rnenghibur diri bila

ditcmpa kcscdihan dan dapat mcngatusi kcccnrasan. kcmurunqan atau tcrsinggune

dan bangkit kembali dengan cepat.

c. McmotivasiDiri

Kemampuan seseorang memotivasi diri dapat ditelusuri melalui hal-hal

sebagai berikut:

( 1 ) Bagaiman a cara men gendalikan doron gan hati.

(2) Derajat kecemasan yang berpengaruh terhadap kerla seseorang.

(3) Kekuatan berfikir positif.

(4) Optimisme.
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(5) Kesadaran flow (aliran), yaitu kesadaran agama, perhatian seseorang

sepenuhnya tcrcurah kcdalam kcadaan yang scdang tcriadi. pckcriaan hanya

berfokus pada satu objek. Dengan kemampuan memotivasi diri yang

dimilikinya maka seseorang akan cenderung memiliki pandangan yang positif

dalam menilai segala sesuatu yang terjadi dalam dirinya.

d. Mengenali Emosi orang Lain

Empati atau mengenali emosi orang lain berdasarkan pada kesadaran

seseorang terbuka pada emosi sendiri maka dapat dipastikan bahwa ia akan dapat

membaca perasaan orang lain. Sebaliknya orang yang tidak mampu menyesuaikan

emosinya sendiri dapat dipastikan tidak akan rnanrpu mcnghormati pcrasaan orang

lain.

e. Membina hubungan Dengan Orang Lain

Sen: dalam membina hubungan dengan oran lain mcrupakan keterampilan

dalam mendukung kebcrhasilan dalam pcrguuliut dcngttn orang Iain. T'anpa

memiliki keberhasilan dalam membina hubungan dengan orang lain scscorang

akan mengalami kcsulitan dalanr pcrgaulan sosial.

Dapat disimpulkan ada beberapa aspck cnrosi antara lain mengenal emosi

sendiri. mengelola emosi, mcnrotivasi tliri. rne:rrgcnali unosi orang lain. dan

membina hubungan dengan orang lain.

Mcnurut Overstreet (dalam Schncidcr. 1955) ada cnam aspek kernatangan

emosi :

a. Sikap untuk bclaiar
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Bersikap terbuka untuk menambah pcngetahuan dari pengalaman

hidupnya. Artinya.individu yang matang cnrosinva mampu mcngamtril pclaiaran

dari pengalaman hidupnya dan pengalaman orang disekitarnya untuk digunakan

dalam menialani kchidupannya, schingga mcmungkinkan individu untuk mcniadi

matang dalam mensikapi, mcmahami dan rnenilui kehidupan ini.

c. Memiliki rasa tanggung.iawab

Memiliki rasa tanggung jawab untuk mengambil keputusan atau

melakukan suatu tindakan dan berani mcnanggung rcsik<lnya. lndividu yang

matang tidak menggantungkan sepenuhnya pada intlividu lain. Karcna individu

yang matang tahu bahwa sctiap orang hcrtanpgung iawab atas kehidupannya

sendiri. Hal ini berarti bahwa individu yang matang tctap dapat meminta sararr

atau meniru tingkah laku yang baik dari lingkungannya.

b. Memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan efektif

Artinya adanya kcmampuan untuk mcngatakan apa yang hcndak

dikemukakan dan mampu mengatakannya dengan percaya diri, tepat dan peka

terhadap situasi. Bower & Bower (19S4) mcnycbut hal ini scbagai pcrilaku ascrtif,

yaitu kemampuan untuk mengekspresikan perasaan, memilih apa yang akan

dilakukan, mengemukakan pendapat, meningkatkan penghargaan pada diri,

membanfu diri sendiri untuk meningkatkan kepercayaan diri, dapat menyatakan

ketidaksetujuan, mengemukakan rencana untuk mengubah perilaku kita sendiri,

dan mampu mengatakan pada orang lain untuk mengubah perilaku buruk mereka.

c. Memiliki kemampuan untuk menialin hubungan sosial
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Individu yang matang mampu melihat kebutuhan individu lain dan

memberikan potensi dirinya dalam bentuk uang, waktu atau tcnaga untuk

dibagikan kepada individu lain yang membutuhkan. Hal ini dikarenakan individu

yang matang mampu menuniukkan ekspresi cintanya pada individu lain dan

mampu menerima cinta dari individu lain.

c. Beralih dari egosentrisme ke sosiosentrisme

Artinya, individu yang matang emosinya mampu melihat dirinya sebagai

bagian dari sekelompok individu dan mau bcrtindak terhadap individu lain scperti

harapannya terhadap individu lain untuk bcrtindak terhadap dirin-va. Dengan

demikian, individu mengembangkan hulrungan al'cksi. saling nrcndukung. dan

bekerja sama. Untuk itu diperlukan adanya cmpati, sehingga dapat memahami

perasaan individu lain, Inciividu yang mcmiliki kcmatangan cmosi akan memiliki

rasa aman secara emosi karena dapat menyikapi kelebihan dirinya dengan cara

membagi dcngan orang lain yang mcmbutuhkan. individu tidak hanya ingin dibcri

tapi juga senang untuk memberi pada orang lain.

d. Falsafah hidup yang tcrintcgrasi

Hal ini berhubungan dengan cara bcrlikir individu yang matang yang

bersifat menyeluruh. yaitu rnemperhatikan lakta-lakta tedcntu secara tersendiri

dan menggabungkannya untuk melihat arti kescluruhan yang muncul. Dengan

demikian, tindakan sekarang dan terencana rnasa depannya dibuat dengan

berbagai pertimbangan. didasarkan pada penilaian vang objektif dan terlepas dari

prasangka.
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Dapat disimpulkan bahwa terdapat cnorn aspe k komatangan emosi

menurut Ovcrstrcct. yaitu adanya sikap untuk bcla.iar. rncrniliki rasa tanggung

jawab, memiliki kemampuan untuk berkonrunikasi dengan efektil'. merniliki

kemampuan untuk menialin hubungan sosial. hcralih dari cgoscntrismc kc

sosiosentrisme, dan memiliki falsafah hidup yang tcrintcgrasi.

C.Rerrrnja

a. Pengcrtian Remaja

Remaja dalam bahasa artinya disebut (,,|&tlcsence), bcrasal dari bahasa

latin Adolescere ylang artinya turnbuh atiiu turntrulr urrtuk mcncapai kcmatangan. (

Ali, 2005). Istilah Adolesccrc sesungguhnya rrrcrniliki arti yang cukup Iuas.

mencakup kcmatangan emosional, mcntal. sosial. dan flsik (llurlock, l99l).

Pandangan ini didukung oleh Piaget (Ali, 2005). yang mengatakan bahwa

secara psikologis, remaia adalah suatu usia dimana inCividu meniadi terintegrasi

kedalam masyarakat desa. suatu masa dimana anak tidak merasa bahwa dirinya

berada dihawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama atau paling

tidak sejajar.

WHO memberikan definisi remaia berdasarkan tiga kriteri4 yaitu biologis,

psikologis dan sosial ekonomi (Sarwono, 2005), secara lengkap definisi tersebut

diuraikan sebagai berikut :

Remaja adalah suatu masa ketika :
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l. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan

tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai

kematangan seksual.

2. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pada

identifikasi dari anak-anak menjadi dewasa.

3. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yan.r1

penuh pada keadaan yang relatif lebih mandiri.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa rema.ia adalah suatu

tingkat usia dimana anak-anak telah ditinggalkan dan tunrbuh menjadi dewasa

serta mulai berintegrasi dengan masyarakat dcwasa. Pada saat-saat inilah anak-

anak sudah menjadi dewasa dan mengetahui nrana perilaku yang baik dan mana

perilaku yang buruk. dan pada saat ini juga anak-anak sudah mcniadi re latif lcbih

dewasa.

b. Ciri-ciri Remaja

Masa rcmaj:r trtcrupa,kau tiiltap Lc,lridul>arr )xrrg rllcliri)un;,ai rrrl-rcgi bailr

dan buruknya. Dalam fase ini rornaja scring rrlcrasil asing dan rncrasa tidak cocok

identitasnya dengan penggarapan manusia umunurya.

Sockanto (dalam Fitriani. 2007), rncnsatakan scgala scsuatu pada masa

remaja masih bersifat mencoba-coba. karcna itu turnbuh hal-hal yang kurang

menyenangkan, tidak hanya bagi diri renraia scndiri tetapi .iustru bagi orang lain.

Dia masih mcncari poia-pola yang sesuai baginya dan ini pun scring dilakukan

melalui metode mencoba-coba walaupun molalui kesalaha-kesalahan.
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Selanjutnya menurut Gunarsa (dalarn [iitriani. 2007\ ada beberapa ciri

remaja yaitu:

a. Kegelisahan. keadaan yang tidak tenang menguasai dirinya.

b. Pcrtentangan yang tcriadi pada diri rncrcka mcnimbulkan kcbimbangan

baik dari mereka sendiri maupun bagi diri orang lain.

c. Kcinginan besar mencoba segala sesuatu hal yang bclum diketahui.

d. Keinginan mencoba scring diarahkan kcparla orang lain.

e. Mengkhayal dan berfantasi.

f. Keinginan menjelajah ke alam sekitar pada rcma.ia lebih luas.

Bertitik tolak dari pandangan di atas, nraka dapat disirnpulkan bahwa

remaja itu sering merasa khawatir tentang dirinya sendiri. Remaja itu merasa

kurang diperhatikan dan mereka sangat mernbutuhkan perhatian yang serius dan

kontiniu.

D. Hubungan antara Kematangan Emosi dengan Penyesuaian Diri

Kemampuan penyesuaian diri yang sehat terhadap lingkungan merupakan

salah satu prasyarat yang penting bagi terciptanya kesehatan .iiwa. Banyak

individu yang menderita dan tidak mampu mencapai kebahagiaan dalanr hidupnya

karena ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri. Dalam kenyataan, tidak

selamanya individu akan berhasil dalam melakukan pcnyesuaian diri. I-lal itu

disebabkan adanya rintangan atau hambatan tcrtcntu yang mcnycbabkan tidak

mampu dalam menyesuaikan diri secara optimal (dalam Fatirnah. 2006)..
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Proses penyesuaian diri dipengaruhi oleh banyak faktor. Tidak selamanya

proses penyesuaian diri bcrlangsung harmonis scsuai kcinginan. Scpcrti dikatakan

sebelumnya bahwa penyesuaian diri merupakan kemampuan individu untuk

membina hubungan yang harmonis antara individu dengan lingkungannya baik

itu lingkungan pribadi. sekolah, pekerjaan ataupun lingkungan masyarakat luas

lainnya. Lingkungan tersebut.iuga mencakup lingkungan hidup yang baru maupun

yang lama.

Menurut Schneiders (dalam AIi & Asrori. 2005) mengatakan penyesuaian

diri adalah kemampuan penguasaan dalarn mengembangkan diri sehingga

dorongan, emosidan kebiasaan meniadi terkcndali dan terarah. IJal itu iuga berarti

penguasaan dalam memiliki kekuatan-kekuatan terhadap lingkungan yaitu

kemampuan menyesuaikan diri dengan rcalitas bcrdasarkan cara-cara yang baik.

akurat, sehat dan mampu bekerjasama dengan orang lain secara efektif dan efesien

serta mampu mcmanipulasi faktor-faktor lingkungan schingga pcnycsuaian diri

dapat berlangsung dengan baik.

Fatimah (2006) mcnambahkan bahwa kcgagalan dalam mcnycsuaikan diri

secara positif,, dapat mengakibatkan individu rnclakukan pcnyesuian diri yang

salah. Penyesuaian diri yang salah ditandai olch sikap dan tingkah laku yang serba

salah, tidak terarah. emosional. sikap yang tidak realistik. membabi buta. dan

sebagainya. Penyesuaian diri yang salah, salah salunya dapat membentuk perilaku

agresifl, yaitu menunjukkan sikap dan pcrilaku yang bersifat mcnyerang atau

konfrontasi untuk mcnutupi kckurangan dan kcgagalan.
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Secara umum individu yang penyesuaian dirinya baik adalah individu

yang mampu mcngatasi konllik. Iiustasi dan rncnvclcsaikan rnasalah ,vang

berhubungan dengan diri dan lingkungan Schnciders (dalam Apoloni:r. 1998)

mengemukakan bahwa penycsuaian diri yanr haik adalah scscorang yane dapat

memberikan respon yang matang bermantaat elisicn dan rnemuaskan.

Seseorang dikatakan memiliki kcmatangan entosi apabila memenuhi

beberapa kriteria. Pertama. kontrol emosi vang sccara sosial dapat diterima.

Seseorang sccara cmosi<lnal dikatakan nratang aplbila iniiividu dapat mcngontrol

ekspresi emosinya dengan cara*cara yang dapat diterirna oleh lingkungan dan

sesuai dengan harapan masyarakat. Kedua: pcnahanan diri. scscorang yang secara

emosional dikatakan matang jika individu mampu untuk bcla,iar guna mengetahui

berapa besar kontrol yang diperlukan untuk mcmuaskan kebutuhannya. Ketiga:

penggunaan fungsi kritis mental. Seseorang yang secara cmosional dikatakan

matang jika individu mampu menilai suatu sihrasi sccara kritis scbclum

memberikan responnya secara emosional. Kemudian individu mengetahui secara

tepat tentang bagaimana cara yang tepat untuk bcreaksi tcrhadap situasi terscbut

(Hurlock, 1985).

Young (1950) dalam bukunya Emotion in man and Animal memberi

pengertian bahwa kematangan emosi adalah kemampuan seseorang dalam

mengonh'ol dan mengendalikan emosinya. Ditambahkan oleh Marcham

(dalamYoung 1950) bahwa seseorang yang mempunyai ciri emosi yang sudah

matang tidak cepat terpengaruh oleh rangsang stirnulus baik dari dalam maupun

dari luar. Emosi yang sudah matang akan selalu belajar menerima kritik, mampu
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menggunakrm respon-responnya dan memiliki saluran sosial bagi energi

emosinya" misalnya bermain dan mclaksanakan hobinya.

Menurut Anvar (dalam Rahmatika, 20Aq, faktor kematangan emosi yang

dimiliki oleh individu salah Satunl'a dapat dilihat dari tingkat kecerdasan dan

bertambahnya usia. Manusia memiliki kemampuan mental untuk bertindak dalam

berbagai situasi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan kematangan emosi yang

dimiliki. Dari usia yang semakin tua usia seseorang maka emosinya juga akan

semakin matang. Karena orang yang berusia lcbih tua umumnya mcmiliki

pengalaman hidup yang lebih ba:ryak sehingga lebih matang dan mampu

mengendal ikan emosi nya.

Selanjutnya menurut Cole (dalam Kampiun I'}sikologi). emosi yang matang

memiliki sejumlah kemampuan utama yang harus dipcnuhi vaitu: kcmampuan

untuk mengungkapkan dan mcnerima emosi. nrcnuniukkan kesctiaan. menghargai

orang lain sccara rcalitas. rncnilai harapan dan inspirasi. rncrrLrniukkan rasa crnpati

terhadap orang lain. rnengurangi pertinrbangln pertirlbangan yang bersilat

cmosional. scrta tolcransi dan mcnghormati orans lain. l)cngan dcnrikian dapat

difahami bahwa seseorang yang mcmiliki kcrnutangan emosi diasumsikan akan

lebih mampu mampu bertolerasi dan nrcruiliki pertinrbangan-pertimbangan

rasional dalam menjalani setiap permasalahan yang dihadapi. Termasuk dalam hal

ini adalah masalah rnenyesuaikan diri tcrhttlap linqkungan baru. Diasumsikan

seseorang yang memitiloi t"ratangan cmosi akan lcbilr marnpu menghadapi

masalah-rnasalah yang mungkin akan ditcrnui di dirllnr lingkurrgannya vang baru.
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Secara umum individu yang penycsuaian dirinya baik adalah individu
:

yang mampu mengatasi konllik. Iiustasi chn nrcnvclcsaikan masalah yang

berhubungan dengan diri dan Iingkungan Schnciders (dalarn Apolonia. 1998)

mengcmukakan bahwa penycsuaian diri yang baik adalah scscorang yang dapat

memberikan respon yang matang, bermanlirat. cllsicn dan mcmuaskan.

,i E. Ilipotesis

Bcrdasarkan uraian tcoritis diatas rnakl dia.iukan hipotcsis penelitian

sebagai berikut. Ada hubungan yang positil'antlra kematangan emosi dengan

penyesuaian diri. Diasumsikan scmakin tinggi kcrnatangan cmosi seseorang nraka

penyesuaian dirinya akan semakin baik. Sebaliknya semakin rendah kematangan

ernosi seseorang maka penyesuaian dirinva scmakin buruk.
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